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Abstract: Employing the quasi-experimental design using pre-test and post-test on random subjects,
the present study was aimed at analyzing the effectiveness of learning methods applied in the
teaching of chemistry for the tenth graders of State University of Malang Laboratory School. The
experiment groups learned chemistry using the inquiry methods and the control one using the
conventional method (lecture-lab work). The study found that there were significant differences of
achievement among the groups – the anova test results in Fcount (11.995) > Ftable (3.115). Furthermore,
the effectiveness of learning methods can be seen from the average achievement in cognitive,
psychomotor, and affective assessments. Guided inquiry learning method was effective in increasing
students’ learning achievement. This can be seen from their results of cognitive, psychomotor, and
affective assessments, which were 72.16, 79.69, and 80.58 respectively. Open inquiry was also effective
in increasing students’ achievement; their average results of cognitive, psychomotor, and affective
assessments were 63.39, 80.25, and 81.43 respectively. Unlike the previous two methods, the
conventional method gained less; students’ average results of cognitive, psychomotor, and affective
assessments were 54.14, 70.42, and 78.65 respectively.
Kata kunci: metode pembelajaran inkuiri, hasil belajar
Ilmu kimia merupakan ilmu yang memiliki karakteris-
tik: a) ilmu yang mencari jawaban atas pertanyaan
apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam
yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat,
perubahan, dinamika, dan energetika zat; b) ilmu yang
pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasar-
kan percobaan (induktif) namun pada perkembangan
selanjutnya kimia juga diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan teori (deduktif). Sastrawijaya (1988)
mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran kimia
adalah untuk memperoleh pemahaman yang tahan
lama perihal berbagai fakta, kemampuan mengenal
dan memecahkan masalah, memiliki keterampilan da-
lam menggunakan alat-alat dan bahan di laboratorium,
serta mempunyai sikap ilmiah yang dapat ditampilkan
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan karakter-
istik ilmu kimia tersebut, terdapat dua yang berkaitan
dengan kimia yang tidak terpisahkan, yaitu kimia se-
bagai produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta,
konsep, prinsip, hukum, dan teori) temuan ilmuwan
dan kimia sebagai proses (kerja ilmiah). Oleh sebab
itu, pembelajaran kimia dan penilaian hasil belajar
kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia
sebagai proses dan produk.
Berdasarkan karakteristik ilmu kimia tersebut,
maka metoda yang dapat digunakan guru kimia da-
lam pembelajarannya di kelas salah satunya adalah
metoda inkuiri. Menurut Sund & Trowbridge (1973)
inkuiri diartikan sebagai proses mendefinisikan dan
menyelidiki masalah-masalah, merumuskan hipotesis,
merancang eksperimen, menemukan data, dan
menggambarkan kesimpulan masalah-masalah terse-
but. Krajcik, Mamlok, & Hug (2001), memaparkan
bahwa siswa dapat melakukan inkuiri melalui bebera-
pa tahap, yaitu: mengajukan pertanyaan yang sesuai,
menemukan dan menyatukan informasi, monitoring
informasi ilmiah, perancangan penyelidikan dan me-
narik kesimpulan. Gulo (2002) juga menjelaskan bah-
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wa proses inkuiri meliputi merumuskan masalah, me-
rumuskan hipotesis, mengumpulkan bukti (eksperi-
men), menguji hipotesis dan menarik kesimpulan. Se-
luruh proses dan kegiatan siswa melalui inkuiri ini
memberikan pengalaman belajar secara langsung
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa esensi dari pembelajaran inkuiri yaitu menata
lingkungan/suasana belajar yang berfokus pada siswa
dalam menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip
ilmiah.
Inkuiri merupakan salah satu metode pembela-
jaran yang direkomendasikan oleh pemerintah. Mela-
lui kurikulum 2006 dijelaskan bahwa mata pelajaran
Kimia dicapai oleh peserta didik melalui berbagai pen-
dekatan, antara lain pendekatan induktif dalam bentuk
proses inkuiri ilmiah pada tataran inkuiri terbuka. Pro-
ses inkuiri ilmiah bertujuan menumbuhkan kemampu-
an berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta berko-
munikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan
hidup. Oleh karena itu pembelajaran kimia menekan-
kan pada pemberian pengalaman belajar secara lang-
sung melalui penggunaan dan pengembangan kete-
rampilan proses dan sikap ilmiah.
Metode pembelajaran inkuiri merupakan meto-
de pembelajaran yang berorientasi konstruktivistik.
Metode pembelajaran ini menekankan pada keterli-
batan siswa secara aktif untuk menemukan dan mem-
bangun sendiri pengetahuannya. Siswa diberi aktivitas
untuk dapat membangun konsep, mencari makna
yang lebih mendalam, menggali pemahaman baru,
serta mengajukan dan menyelesaikan masalah. Ak-
tivitas pembelajaran yang berorientasi konstruktivistik
tersebut terlihat dari fase-fase pembelajaran yang
meliputi fase perumusan masalah, fase membuat hi-
potesis, fase eksperimen, fase mengevaluasi hipotesis
dan fase membuat kesimpulan.
Metode pembelajaran inkuiri dapat dilaksanakan
dalam dua bentuk yaitu inkuiri terbuka (free inquiry)
dan inkuiri terbimbing (guided inquiry). Fase-fase
pembelajaran yang akan dilakukan sama, namun ter-
dapat perbedaan yang mendasar antara metode inkuri
terbuka dan metode inkuiri terbimbing. Perbedaan
tersebut terletak pada fase pemberian masalah, fase
eksperimen, dan fase mengevaluasi hipotesis. Pada
pembelajaran dengan metode inkuiri terbuka, guru
lebih berperan sebagai fasilitator dan motivator. Siswa
dikondisikan untuk mandiri dalam perumusan masa-
lah, perancangan prosedur eksperimen atau percoba-
an dan dalam hal evaluasi hipotesis. Kemandirian
dalam membangun pengetahuan menunjukkan bah-
wa keterlibatan siswa dalam pembelajaran semakin
besar, sehingga motivasi belajar siswa meningkat.
Djamarah (2008) menyatakan bahwa motivasi belajar
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar. Se-
dangkan pada inkuiri terbimbing, guru berperan
memberikan bimbingan dalam proses inkuiri siswa
dalam pemerolehan konsep. Pada fase perumusan
masalah guru memberikan atau menentukan masalah
yang akan dipelajari oleh siswa. Pada fase eksperi-
men guru memberikan prosedur eksperimen atau per-
cobaan kepada siswa. Kemudian pada fase evaluasi
hipotesis, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang membimbing siswa dalam menganalisis data
untuk mengevaluasi hipotesis yang mereka ajukan.
Perbedaan fase-fase dalam pembelajaran inkuiri ter-
buka dan inkuiri terbimbing dimungkinkan dapat
memberikan perbedaan pada pencapaian hasil belajar
siswa.
Materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit
tepat dibelajarkan dengan metode inkuiri, karena sifat-
sifat larutan elektrolit dan non elektrolit dapat diamati
dan fenomenanya dapat dipelajari melalui serangkai-
an kegiatan percobaan. Oleh karena sifat dari materi
yang akan dipelajari siswa tersebut maka metode
inkuiri yang akan digunakan dalam pembelajaran
yang diteliti adalah inkuiri berbasis laboratorium. In-
kuiri berbasis laboratorium memiliki potensi dalam
meningkatkan pelajaran siswa yang penuh arti, pema-
haman konsep, dan pemahaman terhadap sifat sains
(Garnett, Garnett, &Hacking, 1995;Hodson, 1990;
Hofstein & Lunneta, 1982; Lazarowitz & Tamir,
1994; Lunneta, 1998; Tobin, 1990 dalam Hofstein,
et.al, 2005). Hofstein dan Walberg (dalam Hofstein,
et.al, 2005) menyatakan bahwa inkuiri tipe laboratori-
um berpusat pada pembelajaran sains karena siswa
dilibatkan dalam proses memahami masalah, membu-
at pertanyaan sains, merumuskan hipotesis, meran-
cang eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis
data, dan membuat kesimpulan tentang masalah atau
fenomena sains. Cuevas, et.al (2005) menjelaskan
bahwa dengan pembelajaran inkuiri kemampuan sis-
wa dalam merencanakan prosedur-prosedur penyeli-
dikan, mencatat, dan menarik kesimpulan menjadi
lebih baik.
Berdasarkan uraian tersebut tujuan penulisan
artikel ini adalah menganalisis perbedaan keefektifan
metode pembelajaran inkuiri terbuka dan inkuiri ter-
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bimbing dibandingkan metode pembelajaran konven-
sional (ceramah-praktikum) dalam meningkatkan ha-
sil belajar Kimia siswa SMA kelas X pada materi
pokok larutan elektrolit dan non elektrolit.
METODE
Rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan eksperimen semu dengan desain pre-tes
dan pos-tes dengan kelompok-kelompok yang diacak.
Populasi penelitian adalah siswa SMA Laboratorium
Malang kelas X tahun ajaran 2007/2008. Sampel di-
ambil dengan menggunakan teknik cluster random
sampling.  Pengambilan sampel terdiri dari 2 langkah,
yaitu: 1) pemilihan sampel secara acak dari kelompok-
kelompok subjek populasi melalui teknik undian dan
2) mengambil semua subjek yang tercakup dalam
kelompok yang terpilih sebagai anggota sampel (Lem-
lit, 1997). Dari hasil sampling, didapatkan 3 kelas se-
bagai sampel penelitian yaitu kelas X.3 dengan jumlah
siswa 28, kelas X. 6, dan kelas X.5 26 siswa. Untuk
menetapkan penerapan metode pembelajaran pada
kelompok sampel dilakukan undian. Berdasarkan hasil
undian tersebut ditetapkan kelas X.3 sebagai kelom-
pok eksperimen (E1) yang dibelajarkan dengan meto-
de inkuiri terbuka, kelas X.6 sebagai kelompok ekspe-
rimen (E2) yang dibelajarkan dengan metode inkuiri
terbimbing dan kelas X.5 sebagai kelompok kontrol
(K) yang dibelajarkan dengan metode konvensional.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pe-
nelitian ini terdiri dari instrumen perlakuan dan instru-
men pengukuran. Instrumen perlakuan berupa RPP
(rencana pelaksanaan pembelajaran). Menurut sila-
bus SMA Laboratorium Malang, alokasi waktu untuk
materi larutan elektrolit dan non elektrolit adalah 6
jam pelajaran (6 x 45 menit) atau 3 kali pertemuan.
Menyesuaikan dengan alokasi waktu tersebut maka
RPP yang digunakan sebagai instrumen perlakuan
yaitu RPP1 (inkuiri terbuka), RPP2 (inkuiri terbim-
bing) dan RPP3 (konvensional) masing-masing untuk
3 kali pertemuan. Instrumen pengukuran, yaitu: 1)
instrumen penilaian hasil belajar (penilaian kognitif,
psikomotorik, dan afektif). Instrumen yang diguna-
kan divalidasi isi dan mendapatkan persentase rata-
rata skor di atas 90%, sehingga dapat dinyatakan
bahwa instrumen memiliki tingkat kevalidan yang sa-
ngat tinggi. Harga r11 tes uraian 0,78 termasuk dalam
kriteria reliabilitas dengan tingkat tinggi sehingga da-
pat dipercaya sebagai instrumen penelitian.
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh
nilai kognitif siswa adalah tes berbentuk tes uraian
dan berjumlah 6 butir soal. Penilaian psikomotorik
meliputi penilaian unjuk kerja, penilaian diskusi dan
penilaian poster. Instrumen yang dikembangkan ber-
bentuk lembar observasi yang berisi rubrik-rubrik pe-
nilaian yang dijabarkan dalam kriteria penilaian. In-
strumen yang dikembangkan berbentuk lembar ob-
servasi yang berisi rubrik-rubrik penilaian yang dija-
barkan dalam kriteria penilaian (lengkapnya lihat di
Lampiran). Kriteria yang diukur dalam penilaian un-
juk kerja meliputi: 1) kemampuan mengajukan perta-
nyaan; 2) kemampuan merumuskan hipotesis; 3) ke-
mampuan merancang percobaan; 4) Keterampilan
melakukan percobaan; 5) keterampilan menarik ke-
simpulan; dan 6) keterampilan presentasi. Kriteria
yang diukur dalam penilaian diskusi. Kriteria yang
diukur dalam penilaian diskusi meliputi: 1) keterlibatan
dalam menyampaikan gagasan/pertanyaan; 2) keterli-
batan dalam menanggapi pertanyaan; 3) keterlibatan
menjadi tutor sebaya ketika mengerjakan LKS dan
4) keterampilan menjelaskan jawaban. Kriteria yang
diukur dalam penilaian poster adalah: 1) bentuk hu-
ruf; 2) cara penyajian; 3) tata letak dan urutan penu-
lisan; 4) komponen dan kepadatan isi; dan 5) gaya
bahasa. Penilaian afektif digunakan untuk mengukur
sikap dan minat siswa terhadap pelajaran kimia khu-
susnya pada pokok bahasan larutan elektrolit dan non
elektrolit. Instrumen yang dikembangkan berupa ang-
ket tertutup dengan teknik skala Likert. Responden
dalam hal ini siswa, diminta untuk memberikan tanda
cek (√) terhadap item pernyataan.
Data yang diperoleh kemudian dianalisa. Hu-
bungan antara tujuan penelitian, data, instrumen dan
teknik analisis data disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hubungan antara Tujuan Penelitian,
Data, Instrumen dan Teknik Analisis Data
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HASIL
Hasil uji statistik chi-square dan uji anava satu
jalur menyatakan bahwa kemampuan awal siswa
adalah dalam keadaan setara. Langkah selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan
teknik analisis varian satu jalur dan uji post hoc.
Hasil analisisnya seperti dalam Tabel 2 dan Tabel 3.
Tabel 2. Ringkasan Anava Hasil Pos-tes
Tabel 3. Ringkasan Hasil Post Hoc Test antara Kelas Inkuiri Terbuka, Kelas Inkuiri Ter-
bimbing, dan Kelas Ceramah-Praktikum.























Data hasil belajar siswa yang diperoleh meliputi:
a) data hasil penilaian kognitif, b) data hasil penilaian


































Kelas Inkuiri Terbuka Kelas Inkuiri Terbimbing Kelas Konvensional

































































Kelas Inkuiri Terbuka Kelas Inkuiri Terbimbing Kelas Konvensional
Gambar 2 Nilai Psikomotorik Siswa
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Berdasarkan hasil analisis tersebut nampak bah-
wa harga F adalah 11.995 pada sig 0.000 atau F hitung
lebih besar dari F Tabel pada taraf uji 5% (Fhitung
(11,995) > Ftabel (3,115)), sehingga kesimpulan yang
diperoleh adalah terdapat perbedaan hasil belajar ki-
mia (kognitif) antara kelompok siswa yang menggu-
nakan metode pembelajaran inkuiri terbuka, metode
pembelajaran inkuiri terbimbing dan metode pembel-
ajaran ceramah-praktikum (konvensional). Untuk
membandingkan antara metode pembelajaran dilaku-
kan Post Hoc Test. Hasil analisisnya dapat dilihat
pada Tabel 2. Berdasarkan hasil uji post hoc dapat
dinyatakan bahwa: 1) terdapat perbedaan antara me-
tode inkuiri terbuk  dan ceramah praktikum karena
nilai sig(0,035) < 0,05; 2) terdapat perbedaan antara
metode inkuiri terbimbing dan ceramah-praktikum
karena nilai sig(0,000) < 0,05; 3) terdapat perbedaan
antara metode inkuiri terbuka dan inkuiri terbimbing
karena nilai sig(0,040) < 0,05. Perbedaan keefektifan
dapat dilihat dari rata-rata nilai pos-tes siswa. Rata-
rata siswa dengan metode inkuiri terbimbing (72,16)
adalah lebih tinggi daripada metode inkuiri terbuka
(63,39). Rata-rata terendah adalah siswa dengan me-
tode ceramah-praktikum (54,54).
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Keterangan: NK = Nilai Kognitif; NP = Nilai Psikomotorik; dan NA = Nilai Afektif
Tabel 4. Ringkasan Data Hasil Penilaian Kognitif, Psikomotorik dan Afektif Siswa
PEMBAHASAN
Inkuiri vs Konvensional
Kelompok siswa yang difasilitasi dengan metode
pembelajaran inkuiri (terbuka dan terbimbing) menca-
pai hasil belajar kognitif yang lebih tinggi dibanding-
kan metode konvensional. Penemuan hasil penelitian
ini dapat dijelaskan dari segi stimulasi intelektual yang
diterima oleh siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Pada pembelajaran dengan metode in-
kuiri siswa cenderung untuk memperoleh suatu pe-
ngetahuan dari sesuatu yang diinderanya, sehingga
pengetahuan tersebut lebih mudah tertanam dalam
ingatan siswa. Hal ini membantu siswa dalam proses
ekuilibrasi asimilasi dan akomodasi. Stimulasi intelek-
tual akan menyebabkan terjadinya proses ekuilibrasi
yang hasilnya adalah perkembangan intelektual. Pe-
nerapan metode pembelajaran inkuiri pada fase me-
rumuskan masalah, membuat hipotesis, eksperimen,
mengevaluasi hipotesis, dan membuat kesimpulan te-
lah mampu mengkondisikan siswa untuk aktif dan
lebih mandiri dalam proses belajarnya, serta mendo-
rong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, rasional dan
logis. Hal ini mendukung pendapat Gulo (2002),
Hackett dalam Siringoringo (2004), Siringoringo
(2004); dan Santoso (2007) yang menyatakan bahwa
dengan pembelajaran inkuiri kemampuan berpikir kri-
tis dan kreatif siswa meningkat.
Hasil belajar psikomotorik siswa kelas inkuiri
(terbuka dan terbimbing) juga memiliki nilai rerata
yang lebih tinggi dibandingkan kelas konvensional.
Rata-rata penilaian psikomotorik kelas yang diajar
dengan metode inkuiri terbuka yaitu 80,25, kelas inkui-
ri terbimbing 79,69 dan kelas konvensional 70,42. Pe-
nilaian psikomotorik meliputi penilaian unjuk kerja,
penilaian diskusi dan penilaian poster. Aspek-aspek
yang dinilai dalam penilaian unjuk kerja, diskusi dan
poster merupakan aspek keterampilan proses siswa
dan sikap ilmiah siswa Sehingga dapat dinyatakan
bahwa pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan
keterampilan proses (mengamati, mengidentifikasi,
membedakan, mengklarifikasikan, menafsirkan,
menggambarkan, mengkomunikasikan, menyimpul-
kan) siswa dan memupuk sikap ilmiah siswa. Temuan
ini mendukung pendapat Suchman dalam Joyce dan
Weil (1980) bahwa inkuiri dapat mengembangkan
disiplin intelektual dan keterampilan-keterampilan pro-
ses sains siswa yang berakar dari keingintahuan siswa
dan dapat mengembangkan bidang-bidang yang baru
menjadi lebih baik.
Hasil belajar afektif siswa kelas inkuiri terbuka
memiliki rerata 81,43; inkuiri terbimbing 80, 58 dan
78,65 (kelas konvensional). Siswa kelas inkuiri terbu-
ka aktif dalam hal mengajukan pertanyaan dan penda-
pat, memperdalam pemahaman konsep, dan melaku-
kan penyelidikan dengan kegiatan praktikum. Siswa
pada kelas ini mengetahui perbedaan masalah, hipote-
sis, fakta/bukti, dan kesimpulan; dapat mengevaluasi
prosedur percobaan; dan dapat menjelaskan hubung-
an sebab-akibat yang terjadi pada hasil percobaan.
Siswa pada kelas ini juga memiliki tanggung jawab
yang baik, dengan menyerahkan tugas yang diberikan
guru secara tepat waktu. Berbeda dengan siswa
yang diajar dengan metode pembelajaran konvensio-
nal menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dan
kurang memiliki tanggung jawab terhadap tugas-tu-
gas yang diberikan guru kepada mereka, kurang me-
ngetahui perbedaan masalah, hipotesis, fakta/bukti,
dan kesimpulan; tidak dapat mengevaluasi prosedur
percobaan; kurang dapat menjelaskan hubungan se-
bab-akibat yang terjadi pada hasil percobaan.
Inkuiri Terbuka vs Inkuiri Terbimbing
Metode pembelajaran inkuiri terbimbing lebih e-
fektif dibandingkan inkuiri terbuka dalam meningkat-
kan hasil belajar kognitif siswa ditunjukkan dengan
rerata hasil belajar kognitif siswa dengan pembelajar-
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an inkuiri terbimbing (72,16) lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelajaran inkuiri terbuka (63,39). Perbe-
daan keefektifan pada kedua metode pembelajaran
tersebut mungkin disebabkan oleh adanya perlakuan
yang berbeda pada fase-fase pembelajaran. Dalam
pembelajaran dengan metode pembelajaran inkuiri
terbuka merumuskan masalah, membuat hipotesis,
merencanakan eksperimen, mengevaluasi hipotesis
dan membuat kesimpulan dilakukan oleh siswa. Se-
dangkan dalam pembelajaran dengan metode inkuiri
terbimbing merumuskan masalah dan merencanakan
eksperimen dilakukan oleh guru, sedangkan membuat
hipotesis, mengevaluasi hipotesis dan membuat ke-
simpulan dilakukan oleh siswa. Kegiatan merumuskan
masalah dan merencanakan eksperimen oleh siswa
dalam metode pembelajaran inkuiri terbuka merupa-
kan kegiatan yang masih baru bagi siswa di sekolah
yang diteliti, sehingga mungkin hal inilah yang mem-
berikan pengaruh terhadap kurang maksimalnya ke-
tercapaian penggunaan metode pembelajaran inkuiri
terbuka dan pada akhirnya berimplikasi terhadap pen-
capaian hasil belajar kognitif siswa. Hal ini dapat dije-
laskan dengan teori piaget tentang kesetimbangan
kognitif (cognitive equilibrium) sebagai berikut. Pro-
ses kesetimbangan kognitif siswa mungkin belum ter-
capai secara maksimal, dimana dalam proses asimi-
lasi siswa telah mampu menerima dan memasukkan
pengetahuan baru kedalam struktur kognitif mereka,
namun siswa belum dapat merubah struktur kognitif-
nya secara maksimal dalam proses akomodasi. Se-
dangkan dalam pembelajaran dengan inkuiri terbim-
bing, guru sangat berperan dalam membantu siswa
dalam melakukan penyelidikan dan mengarahkan sis-
wa dalam usaha menemukan konsep dan prinsip. Se-
hingga siswa yang diajar dengan metode inkuiri ter-
bimbing mampu secara maksimal melakukan proses
asimilasi dan akomodasi secara setimbang.
Hasil belajar psikomotorik dan afektif siswa
hampir sama, yaitu nilai rata-rata psikomotorik dan
afektif berturut-turut siswa yang diajar dengan meto-
de inkuiri terbuka yaitu 80,25 dan 81,43; kelas inkuiri
terbimbing 79, 69 dan 80,58. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sanjaya (2006) dan Soetjipto (1997) yang
menyatakan bahwa keunggulan metode pembelajar-
an inkuiri baik terbuka maupun terbimbing yaitu meru-
pakan metode yang menekankan kepada pengem-
bangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran melalui metode ini
dianggap lebih bermakna.
Siswa pada kelas inkuiri terbuka mampu menga-
jukan pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan
penyelidikan atau pertanyaan dengan kualitas baik.
Kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan
ini mungkin implikasi dari perlakuan yang diberikan,
dimana pada fase pertama pembelajaran siswa diberi
tanggung jawab untuk merumuskan masalah sendiri.
Hal ini mendorong rasa keingintahuan siswa lebih
dalam terhadap suatu hal. Siswa yang diberi kesem-
patan untuk merumuskan sendiri masalah yang akan
dipelajari memiliki motivasi belajar yang tinggi (Sanja-
ya, 2006).
Penelitian ini mengalami kendala dalam pene-
rapan metode pembelajaran inkuiri terbuka dan ter-
bimbing. Kendala-kendala yang ditemui peneliti anta-
ra lain, siswa masih cenderung tergantung dengan
guru, guru harus menjelaskan tahapan-tahapan kegi-
atan pembelajaran secara berulang-ulang sehingga
kegiatan tersebut akhirnya dapat berjalan dengan ba-
ik. Kendala yang lain adalah waktu yang tersedia
kurang mencukupi karena siswa belum terbiasa de-
ngan kegiatan pada fase-fase pembelajaran inkuiri,
sehingga pembelajaran berlangsung lebih lambat. Un-
tuk mengefisienkan waktu akhirnya peneliti memberi-
kan batasan waktu untuk tiap kegiatan.
KESIMPULAN
Metode pembelajaran inkuiri terbuka dan ter-
bimbing terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa (kognitif, psikomotor, dan afektif) siswa
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensi-
onal (ceramah-praktikum). Metode pembelajaran in-
kuiri yang berbasis laboratorium baik untuk diterap-
kan pada pembelajaran bidang studi dalam rumpun
IPA atau sains khususnya kimia, karena pembelajaran
ini dapat meningkatan hasil belajar siswa dan melibat-
kan siswa secara aktif dalam perolehan pengetahuan,
sehingga hasil belajar dan pemahaman konsep siswa
bisa menjadi lebih baik. Penggunaan metode inkuiri
terbuka dalam pembelajaran akan berhasil dengan
baik jika dilakukan secara kontinu, sehingga siswa
terbiasa untuk bekerja secara mandiri dalam mem-
peroleh pengetahuannya.
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